BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, sistem
pakar berbasis web berhasil dirancang dan diimplementasikan untuk membantu
peternak memperoleh diagnosis awal penyakit pada sapi berdasarkan gejala yang
diamati. Sistem menggunakan basis pengetahuan yang terdiri dari 38 jenis penyakit
dan gangguan kesehatan sapi yang dikelompokkan ke dalam lima kategori, yaitu
pencernaan, kulit, reproduksi, pernapasan, dan penyakit lainnya. Basis pengetahuan
tersebut disusun berdasarkan hasil wawancara dengan petugas kesehatan hewan,
studi literatur, dan validasi pakar. Sistem juga memberikan informasi mengenai
hasil diagnosis awal, tingkat keyakinan, serta penanganan awal yang dapat
dilakukan.

Dalam proses diagnosanya, metode forward chaining dan certainty factor
berhasil diterapkan dalam sistem pakar untuk menentukan diagnosis awal dan
tingkat kepastian penyakit pada sapi. Forward chaining digunakan untuk
menelusuri gejala yang dipilih pengguna dengan aturan yang terdapat pada basis
pengetahuan hingga diperoleh kemungkinan penyakit. Selanjutnya, certainty factor
digunakan untuk menghitung tingkat keyakinan terhadap kemungkinan penyakit
berdasarkan nilai keyakinan pakar dan pengguna terhadap gejala yang dipilih.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa tingkat kesesuaian antara hasil
diagnosis awal sistem dan hasil diagnosis pakar mencapai 100% pada 10 kasus uji.
Dari 10 kasus tersebut diperoleh 8 True Positive (TP), 2 True Negative (TN), serta
tidak ditemukan False Positive (FP) dan False Negative (FN). Dengan demikian,
seluruh hasil diagnosis sistem pada kasus yang diuji sesuai dengan hasil validasi
pakar. Namun, nilai 100% tersebut terbatas pada 10 kasus uji dan belum dapat
menggambarkan kemampuan sistem secara keseluruhan karena pengujian baru

mencakup 8 dari 38 jenis penyakit yang terdapat dalam basis pengetahuan.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ditemukan, saran yang

dapat diberikan adalah:

1.

Pengujian sistem selanjutnya perlu menggunakan jumlah kasus yang lebih
banyak dan mencakup seluruh jenis penyakit yang terdapat dalam basis
pengetahuan, sehingga kemampuan sistem dalam menangani berbagai
kondisi dan kombinasi gejala dapat diketahui dengan lebih menyeluruh.
Basis pengetahuan perlu diperbarui dan dikembangkan secara berkala melalui
validasi dokter hewan atau tenaga kesehatan hewan, terutama pada data
penyakit, gejala, hubungan gejala dengan penyakit, dan nilai certainty factor.
Deskripsi dan variasi gejala perlu dikembangkan agar lebih mudah dipahami
oleh peternak dan dapat menggambarkan kondisi yang ditemukan di lapangan
dengan lebih baik. Sistem juga tetap perlu diposisikan sebagai alat bantu
diagnosis awal, bukan sebagai pengganti diagnosis dokter hewan.

Sistem dapat dikembangkan dengan menambahkan fitur chatbot untuk
membantu peternak dalam memahami dan menjawab pertanyaan seputar
gejala sapi secara lebih interaktif, sehingga proses konsultasi menjadi lebih
mudah dipahami oleh peternak awam.

Sistem dapat dilengkapi dengan fitur komunikasi langsung dengan pakar,
baik melalui integrasi dengan WhatsApp maupun fitur chat di dalam sistem,
sehingga peternak dapat memperoleh konsultasi lebih lanjut dari tenaga

kesehatan hewan pada kasus yang memerlukan penanganan khusus.
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